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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian 

NO GAMBAR KETERANGAN 

1. 

 

 

Kitosan bubuk (Sumber: 

Cangkang kepiting) 

2. 

 

 

Kaporit bubuk 
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3. 

 

 

Jar Test Flocculator 

4. 

 

 

Proses pengambilan sampel 

air baku di Instalasi 

Pengolahan Air di Desa 

Tawangsari Kecamatan 

Taman Kabupaten Sidoarjo   

5. 

 

 

Empat buah beaker glass 500 

ml berisi air baku pada 

masing-masing label 

perlakuan sebelum treatment 
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6. 

 

 

Proses treatment dengan 

perlakuan kitosan dan kaporit 

pada pengadukan cepat 50 

rpm 

7. 

 

 

Proses treatment dengan 

perlakuan kitosan dan kaporit 

pada pengadukan cepat 100 

rpm 

8. 

 

 

Proses treatment dengan 

perlakuan kitosan dan kaporit 

pada pengadukan lambat 10 

rpm 

9. 

 

 

Hasil treatment dengan 

perlakuan kitosan 100 rpm 

sesudah proses sedimentasi 

selama 40 menit 
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10. 

 

 

Hasil treatment dengan 

perlakuan kaporit 100 rpm 

sesudah proses sedimentasi 

selama 40 menit 

11. 

 

 

Hasil treatment dengan 

perlakuan kitosan 100 rpm 

sesudah proses sedimentasi 

selama 40 menit 

12. 

 

 

Hasil treatment dengan 

perlakuan kitosan 100 rpm 

sesudah proses sedimentasi 

selama 40 menit 
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Lampiran 2 Hasil Uji Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas PGRI Adi Buana Surabaya (2021) 

 
PAGI 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 75 1,97 1,85 4,47 4,45 

2 TDS (mg/L) 385 189 176 245 241 

3 TSS (mg/L) 38 11 10 19 18,5 

4 pH 7,25 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,25 7,23 7,25 7,21 7,25 7,29 7,25 7,30 

           
SIANG 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 81 1,95 1,79 4,92 4,90 

2 TDS (mg/L) 411 201 198 286 283 

3 TSS (mg/L) 42 14 12 25 24 

4 pH 7,32 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,32 7,29 7,32 7,25 7,32 7,35 7,32 7,38 

           
HASIL REPLIKASI HARI KE-01 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 78 1,96 1,82 4,695 4,675 

2 TDS (mg/L) 398 195 187 265,5 262 

3 TSS (mg/L) 40 12,5 11 22 21,25 

4 pH  (Rata-rata) 7,285 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,285 7,26 7,285 7,23 7,285 7,32 7,285 7,34 
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PAGI 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 87 1,89  1,75 4,88 4,86 

2 TDS (mg/L) 305 169 165 202 198 

3 TSS (mg/L) 39 12 9,5 20 18,5 

4 pH 7,52 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,52 7,49 7,52 7,46 7,52 7,55 7,52 7,56 

           SIANG 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 98 2,01 1,80 5,21 5,19 

2 TDS (mg/L) 511 313 302 398 397 

3 TSS (mg/L) 46 15 13,5 26 25 

4 pH 7,89 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,89 7,85 7,89 7,83 7,89 7,91 7,89 7,93 

           HASIL REPLIKASI HARI KE-02 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 92,5 1,95 1,775 5,045 5,025 

2 TDS (mg/L) 408 241 233,5 300 297,5 

3 TSS (mg/L) 42,5 13,5 11,5 23 21,75 

4 pH  7,705 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

 7,705  7,67  7,705  7,645  7,705  7.73  7,705  7,745 
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PAGI 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 79 2,02 1,84 4,65 4,63 

2 TDS (mg/L) 268 188 176 204 203 

3 TSS (mg/L) 34 11 10 18 17,5 

4 pH 7,49 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,49 7,47 7,49 7,45 7,49 7,52 7,49 7,55 

           SIANG 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 96 2,14 1,95 5,78 5,76 

2 TDS (mg/L) 389 194 187 289 288 

3 TSS (mg/L) 47 13 11 24 23 

4 pH 7,74 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,74 7,72 7,74 7,69 7,74 7,76 7,74 7,78 

           HASIL REPLIKASI HARI KE-03 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 87,5 2,08 1,895 5,215 5,195 

2 TDS (mg/L) 328,5 191 181,5 246,5 245,5 

3 TSS (mg/L) 40,5 12 10,5 21 20,25 

4 pH  7,615 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

 7,615  7,595  7,615  7,57  7,615  7,64  7,615  7,665 
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PAGI 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 69 1,88  1,64 4,17 4,16 

2 TDS (mg/L) 238 136 123 173 171 

3 TSS (mg/L) 35 11 10,5 18,5 18 

4 pH 7,17 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,17 7,15 7,17 7,14 7,17 7,20 7,17 7,21 

           SIANG 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 96 2,00 1,89 5,47 5,46 

2 TDS (mg/L) 334 211 187 257 255 

3 TSS (mg/L) 39 10,5 9,5 21 20 

4 pH 7,24 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,24 7,21 7,24 7,20 7,24 7,25 7,24 7,26 

           HASIL REPLIKASI HARI KE-04 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 82,5 1,94 1,765 4,82 4,81 

2 TDS (mg/L) 286 173,5 155 215 213 

3 TSS (mg/L) 37 10,75 10 19,75 19 

4 pH 7,205 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,205  7,18 7,205  7,17 7.205  7,225 7.205  7,235 
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PAGI 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 78 2,05  1,51 4,72 4,70 

2 TDS (mg/L) 249 123 116 181 180 

3 TSS (mg/L) 34 11 10 18 17,5 

4 pH 7,25 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,25 7,23 7,25 7,22 7,25 7,27 7,25 7,29 

           SIANG 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 89 1,91 1,61 5,34 5,33 

2 TDS (mg/L) 316 201 188 262 260 

3 TSS (mg/L) 38 10 9 19 18 

4 pH 7,31 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,31 7,28 7,31 7,28 7,31 7,34 7,31 7,37 

           HASIL REPLIKASI HARI KE-05 

No. Parameter Air Baku 
KITOSAN KAPORIT 

50 RPM 100 RPM 50 RPM 100 RPM 

1 Kekeruhan (NTU) 83,5 1,98 1,56 1,98 1,56 

2 TDS (mg/L) 282,5 162 152 162 152 

3 TSS (mg/L) 36 10,5 9,5 10,5 9,5 

4 pH 7,28 
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

7,28  7,225 7,28  7,25 7,28 7,305 7,28 7,33 
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